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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi dalam dunia industri begitu cepat, sehingga berdampak pada 

tumbuhnya berbagai industri di Indonesia, seperti industri kimia. Hal tersebut juga didukung oleh kondisi 

wilayah Indonesia yang memiliki sumber daya alam melimpah. Satu diantara yang ada pabrik akan relatif 

baik dibesarkan ialah pabrik amonium klorida. Amonium klorida ialah suatu mineral yang cukup banyak 

digunakan pada industri, baik untuk bahan mentah belum jadi serta bahan memberikan kemudahan proses. 

Kegunaan Amonium Klorida menjadi bahan standar digunakan pada pembuatan sel baterai kering di 

industri batu baterai. Melainkan, dapat dipergunakan untuk bibit standar dalam pabrik pupuk, bahan 

mempermudah proses dalam pabrik farmasi, pemprosesan aneka macam komponen amonia, penyepuhan, 

sanitasi dan menjadi bibit buat agar salju tidak meleleh. Pembangunan pabrik ini keinginan agar 

terpenuhinya keperluan amonium klorida dalam negeri sekaligus menaikkan pendapatan per kapita 

negara. 

Pabrik ammonium klorida ini diproduksi dengan mereaksikan amonia dan asam klorida. Proses 

pembuatan ammonium klorida dapat dilakukan dengan direct neutralization. Sebelum direaksikan dengan 

asam klorida dan amonia terlebih dahulu di uapkan agar membentuk gas. Gas asam klorida dan amonia 

direaksikan dalam fluidized bed reactor. Gas asam klorida dan amonia dimasukkan dari bawah reaktor. 

Sehingga akan terjadi fluidasi antara gas umpan dengan pembentukan kristal amonium klorida. Dalam 

reactor akan dipisahkan antara kristal amonium klorida dengan gas sisa secara langsung menggunakan 

siklon. Konversi dalam reaktor sebesar 99,5% dengan waktu reaksi 0,025 detik, Kemudian kristal amonium 

klorida diangkut kearah Rotary Dryer agar kering mencapai kadar air 0,5%. Setelah kering dilakukan 

penggilingan menggunakan Ball Mill dan penyaringan agar diperoleh ukuran 100 mesh menggunakan 

screen. Selanjutnya kristal amonium klorida dikemas dalam packaging unit. 

Pabrik ammonium klorida ini diproduksi menggunakan kapasitas 110.000 ton/tahun pada 330 

hari kerja selama 1 tahun serta rencana berjalan di tahun 2027. Lokasi pabrik direncanakan didaerah 

Santan Tengah, Marang Kayu, Kalimantan Timur menggunakan luas area 34.997 m2. Pekerja diperlukan 

sebesar 157 orang menggunakan bentuk perusahaan PT (Perseroan Terbatas) serta memakai bentuk 

organisasi line dan staff. Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai analisa ekonomi yaitu ROI (Return on 

Invesment) sehabis pajak buat industri yang direncanakan adalah sebanyak 15,82 %, POT (Pay Out Time) 

sehabis pajak sebanyak 4,2 tahun. Melainkan dari itu nilai akibat produksi  BEP (Break Even Point) adalah 

45% kapasitas, dan SDP (Shut Down Point) adalah 29 %. Pada nilai diatas mengambarkan bahwa layak 

buat dipertimbangkan berdirinya pabrik tersebut serta bisa dikaji lebih mendalam buat perencanaan 

pembangunannya.. 

 

Kata ikunci: Asam klorida, amonia, amonium klorida , kristal, direct neutralization. 

 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dalam dunia 

industri begitu cepat, sehingga berdampak pada 

tumbuhnya berbagai industri di Indonesia, 

seperti industri kimia. Hal tersebut juga didukung 

oleh kondisi wilayah Indonesia yang memiliki 

sumber daya alam melimpah. Satu diantara yang 

ada pabrik akan relatif baik dibesarkan adalah 

industri amonium klorida. 

Amonium klorida (NH4Cl) merupakan 

taram balur yang bersifat terlarut pada air. 

Komponen ini biasa ada didalam material 

vulkanik yang terbentuk secara alami (Ullmann, 

2005). Amonium Klorida merupakan keliru satu 

bahan yang relatif banyak dipergunakan pada 

industri kimia, baik menjadi bahan baku dan 

bahan penunjang. Kegunaan Amonium Klorida 

menjadi bahan standar digunakan pada 

pembuatan sel baterai kering di industri batu 

baterai. Melainkan, dapat dipergunakan untuk 

bibit standar dalam pabrik pupuk, bahan 

mempermudah proses dalam pabrik farmasi, 
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pemrosesan aneka macam komponen amonia, 

penyepuhan, sanitasi dan menjadi bibit buat agar 

salju tidak meleleh (Kirk & Othmer, 1997). 

Pembuatan Amonium Klorida dapat 

dilakukan dengan proses netralisasi. Proses 

netralisasi pada pembuatan Amonium Klorida 

menggunakan bahan baku amonia (NH3) serta 

asam klorida (HCl). Kedua bahan tersebut praktis 

dihasilkan pada pada negeri sehingga menunjang 

dalam pembuatan pabrik Amonium Klorida 

dengan proses netralisasi di Indonesia. 

Pada data pembelian produk ammonium 

klorida di Indonesia yang dilihat dari BPS 

(Badan pusat Statistik), dalam beberapa tahun ini 

mengalami peningkatan. oleh karena itu, atas 

pertimbangan hal-hal tadi, pendirian pabrik 

Amonium Klorida diharapkan bisa merangsang 

pertumbuhan industri kimia yg memakai 

Amonium Klorida menjadi bahan bakunya. 

Selain itu, besar harapan devisa negara asal 

industri kimia dapat meningkat. 

 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Pembelian Amonium 

Klorida di Indonesia (BPS, 2022). 

Tahun 
Impor Asam 

Fosfat (Ton) 

Pertumbuhan 

(%) 

2017 27.643,934 - 

2018 42.467,919 0,35 

2019 95.387,354 0,55 

2020 198.373,952 0,52 

2021 143.964,406 -0,38 

Rata-rata 0,21 

 

Pada data diatas maka menggunakan perhitungan 

dibawah guna mengetahui konsumsi pada tahun 

2027: 

M5=P × (1 + i)ⁿ 

Keterangan:  M5 = Data di tahun ke-n 

P = Jumlah data tahun     

sekarang (ton/tahun) 

I = Bertambahnya data rata-rata 

         n = Perbedaan tahun (tahun ke-n) 

Sehingga konsumsi asam sulfat pada tahun 2027 

M5 = 143.964,406 (1 + (0,21))6 

 = 451.821,977 ton/tahun 

 

Setelah pabrik mulai beroperasi, kegiatan tidak 

dihentikan namun diasumsikan nilai impor akan 

berkurang hingga 80% (Kusnarjo, 2010). 

Sehingga nilai m1 adalah: 

m1 = 20% x m5 

 = 0,2 x 451.821,977 ton/tahun 

= 90.364,3954 ton/tahun 

Peluang kapasitas produksi Amonium 

Klorida pada 2027 (m3) dapat ditentukan dengan 

persamaan (Ulrich D. Gael, 1984) : 

m1 + m2 + m3 = m4 + m5  

 

Keterangan : 

m1 = Data pembelian negara 2027  (ton/tahun) 

diasumsikan 20% (Kusnarjo, 2010) dari 

nilai impor pada data terakhir sebesar 

90.364,3954 ton/tahun 

m2 = Penghasilan industri negeri (ton/tahun) 

sebab belum ada pabrik yang 

memproduksi Ammonium Klorida di 

Indonesia sehingga m2 dimisalkan 0  

m3 = Jumlah produksi pabrik yang 

direncanakan tahun 2027 (ton/tahun) 

m4 = Data penjualan negara pada 2027 

(ton/tahun) 

Nilai ekspor pada 2007 diasumsikan 0 

dikarenakan produk Ammonium 

klorida berfokus pada kebutuhan dalam 

negeri 

m5 = Nilai konsumsi pada 2027 (ton/tahun) 

 Dari hasil perhitungan nilai m5 sebesar    

451.821,977 ton/tahun 

Jadi,  

m3  = (m4 + m5) - (m1 + m2) 

= (0 + 451.821,977) - (90.364,3954 + 0) 

= 361.457,5816 ton/tahun   

 

Tabel 1. 1 Nilai Kapasitas dihasilkan Bahan 

Baku di Indonesia  

Bahan 

Baku 
Pabrik 

Kapasitas per 

tahun 

Amonia 

PT. Panca 

Amara 

Utama 

700.000 MT 

PT Pupuk 

Sriwidjaja 

Palembang 

1.470 MT 

PT. Pupuk 

Kalimantan 

Timur 

2.740 MT 

Asam  

Klorida 

PT Asahimas 

Chemical 
400.000 Ton 

PT Indochlor 

Prakarsa 

Industries 

130.000 MT 
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Tabel 1.3 Jumlah Dihasilkan Pabrik Amonium  

Klorida di Dunia 

No Perusahaan 
Jumlah 

(Ton/Tahun) 

1. 

Shanxi Wencheng 

Chemicals Co., Ltd 

(China) 

6.000 

2. 

Shandong Xingyuan 

Fertilizer Technology 

Co., Ltd (China) 

36.000 

3. 

Diaxi of Chemical 

Zuoping Equipment 

Education Co., Ltd. 

(China) 

80.000 

4. 

Alkali Tuticorin 

Chemicals and 

Fertilizers 

Limited (India) 

162.000 

5. 
Plant Soda Ash Tianjin 

(China) 
800.000 

 Rata-rata 216.800 

 

Berdasarkan data kebutuhan Amonium 

Klorida memakai perhitungan discounted, 

terrsedianya bibit standar dan jumlah produksi 

industri sedang berjalan sehingga besarnya 

jumlah produksi industri amonium klorida akan 

didirikan pada tahun 2027 sebanyak 30% 

(Kusnarjo, 2010) berasal jumlah prediksi 

kebutuhan nasional yaitu 108.437,2745 

ton/tahun lalu dibulatkan menjadi 110.000 

ton/tahun. 

 

2.1 Uraian iProses 

Seleksi proses pembuatan amonium 

klorida dari asam klorida dan amonia terlihat 

pada Tabel 2.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 2.1 Proses Pembuatan Amonium Klorida 

 

2.6 Uraian Proses 

Proses pembentukan amonium klorida 

secara umum ada 3 tahapan, yaitu: 

1. Mempersiapan bibit standar dan sistem 

penguapan. 

2. Reaksi netralisasi dan kristalisasi. 

3. Pengemasan produk 

.  

2.6.1 Mempersiapkan Bibit Standar dan  

Sistem Penguapan 

Cairan Amonia berasal wadah 

pengumpulan (-33°C, 1 atm) dipompa menuju 

vaporizer untuk diuapkan hingga suhu 0,3°C 

tekanan 1 atm. Uap amonia dinaikkan suhunya 

hingga 25°C menggunakan heater. 

Pada sisi lain, HCl 33% berasal wadah 

pengumpulan tersimpan pada fase cair sdengan 

uhu 25°C, tekanan 1 atm. HCl akan diuapkan 

hingga suhu 18,31°C dengan vaporizer. 

Kemudian dinaikkan suhunya menggunakan 

heater hingga 25°C. 

 

2.6.2 Pereaksian dan Kristalisasi 

HCl gas serta amonia direaksikan dalam 

fluidized bed reactor. Kondisi operasi fluidized 

bed reactor 25°C dengan tekanan 1 atm. Gas HCl 

dan gas amonia dimasukkan dari bawah reaktor. 

Sehingga akan terjadi fluidasi antara gas umpan 

dengan pembentukan Kristal Amonium Klorida. 

Dalam reactor akan dipisahkan antara kristal 

Amonium Klorida dengan gas sisa secara 

langsung menggunakan siklon. Konversi dalam 

reaktor sebesar 99,5% dengan waktu reaksi 0,025 

detik (Luria & Cohen, 1979), yang akan terjadi 

reaksi pada fluidized bed reactor yaitu. 

NH3(g) + HCl(g) → NH4Cl(s) 

Kemudian kristal Amonium Klorida 

diangkut menuju Rotary Dryer kearah Rotary 

Dryer agar kering mencapai kadar air 0,5%. 

Setelah kering dilakukan penggilingan 

menggunakan Ball Mill dan penyaringan agar 

diperoleh ukuran 100 mesh menggunakan 

screen. Selanjutnya kristal Amonium Klorida 

dikemas dalam packaging unit. 

 

2.6.3 Tahap Pengemasan Produk 

Kristal Amonium Klorida dialirkan ke 

packaging unit kemudian dibungkus pada woven 

plastik dengan massa 25 kg dalam gudang 

penyimpanan produk untuk disimpan sebelum 

didistribusikan.  

 

3. Utilitas 

Utilitas memilki peranan sangat penting 

yang wajib terdapat pada perencanaan pendirian  

industri kimia. Unit utilitas merupakan bagian 

dari sistem penghasilan produk yang 
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memfasilitasi kegiatan berjalannya proses 

produksi industri, yang memiliki tanggung jawab 

pada penyediaan keperluan biasanya yang  

diharapkan oleh pengoperasian seperti pemanas 

kekuatan listrik dan kebutuhan  air. Kewajiban 

yang dilakukan pada utilitas yaitu. 

a. Menjaga dan Mengamankan secara 

berkesinambungan pada pengoperasian 

produk dengan menjalankan oleh tenaga yang 

handal. 

b. Mendistribusikan persediaan steam, listrik, 

dan air pada keperluan operasi industri, dan 

keperluan rumah, serta keperluan 

pendinginan operasi industri dengan air 

pendingin. 

Pada perencanaan pendirian industry 

Amonium Klorida ini menyediakan unit utilitas 

sebagai berikut: 

1.    Unit pengolahan keperluan air 

2. Unit Penyedia Uap (steam) 

3. Unit Penghantar Listrik 

4. Unit penyedia sumber energi 

5. Unit pengolah limbah 

 

Keperluan air pendingin di holistik pabrik 

pembuatan Amonium Klorida artinya 426,0978 

L/jam, menggunakan memperhitungkan faktor 

kebocoran dan keamanan, maka diharapkan 

kebutuhan pendingin berupa air yang wajib  

disiapkan 10% lebih besar dibandingkan dengan 

kebutuhan biasanya. Oleh sebab kebutuhan 

pendingin berupa air yang disiapkan berjumlah: 

468,7076 L/jam, Kebutuhan air umpan boiler di 

pabrik pembuatan Amonium Klorida merupakan 

10.204,6076 L/jam. menggunakan 

memperhitungkan faktor evaporasi kebocoran 

serta keamanan, maka diharapkan kapasitas air 

umpan boiler yang wajib disiapkan 10% lebih 

besar dibandingkan menggunakan keperluan 

biasanya. sebagai akibatnya kapasitas  air umpan 

boiler disiapkan sebesar 11.225,0684 L/jam, air 

proses sebesar 14.628,9426 L/jam, persediaan 

uap panas berjumlah 349,3705 kg/jam dan  

penghantar daya listrik  berjumlah 1.643,2095 

kW.  Listrik disuplai dari KDM (Kaltim Daya 

mandiri) sebanyak 34 MW serta generator pabrik 

yg dibangun sendiri sebagai tenaga listrik 

cadangan. 

 

i5. Hasil Evaluasi iEkonomi 

Penganalisaan ekonomi perlu pengerjaan 

buat diketahui pabrik akan direncanakan apakah 

menguntungkan atau kerugian. Baik dari segi 

finansial atau ekonomi, salah satu industri 

disebutkan stabil dan sehat apabila terpenuhinya 

kewajiban finansial baik kedalam maupun keluar 

dan memunculkan laba yang layak bagi industri 

serta pemilik industri. Kewajiban ekonomi 

kedalam pada beraneka ragam beban 

pembiayaan produksi yaitu bibit standar, bibit 

memfasilitasi peralatan proses, biaya karyawan, 

peryediaan piutang untuk dagang. Selain dari itu, 

kewajiban pembayaran keluar yaitu pembayaran 

pinjaman bank serta bunganya. Adapun ihasil 

evaluasi iekonomi ipabrik amonium klorida 

dapat dilihatipada iTabel i5.1 iberikut. 

 

Tabel  5.1 Evaluasi iEkonomi iPabrik Amonium 

Klorida 

Analisa Nilai Range Keterangan 

ROI 15,82 % 
11-

44% 
Baik 

POT 
4,2 

tahun 

2-5 

tahun 

Pembayaran 

Cepat 

BEP 45 % 
40-

60% 
Layak 

SDP 29 % 
20-

40% 
Layak 

 

ROI (Return on investment) merupakan 

tingkatan laba diperoleh hasil pada tingkat 

penanaman modal yang dibiayai. iROI 

idigambarkan pada ipersentase itahunan. iUntuk 

iindustri kimia ipersentase iROI isebelum ipajak       

23,34 % merupakan ipengembalian icepat idan 

15,82 % pengembalian ilambat. POT (Pay out 

time) ialah lama kembalinya modal yang 

didapatkan atas laba dicapai. Hasil ini 

dibutuhkan agar diketahui waktu penanaman 

modal dilakukan agar kembali. iPOT ipada 

industri ikimia idengan ipengembalian icepat 

selama i2 itahun idan ipengembalian ilambat 

selama i5 itahun. BEP i(Break Event Point) ialah 

titik seimbang (pada keadaan yang mana industri 

tergambarkan penghasilan dan biaya sama atau 

tidak mengalami untung maupun rugi). Adanya 

BEP (Break Even Point) kita bisa menentukan 

tingkat nominal jual dan kapasitas unit jual 

secara minimum dan jumlah nominal dan 

penjualan wajib dicapai agar didapatkan 

keuntungan. SDP (Shut down point) adalah 

penentuan kegiatan produksi wajib diberhentikan 

karena lebih murah untuk menutup pabrik dan 

membayar Fixed Expanse (Fa) dibandingkan 

wajib produksi. Adapun penyebab itu ialah 

Pengeluaran terlalu tinggi, atau karena keputusan 

manajemen akibatnya berdampak pada ekonomi 

suatu aktivitas produksi (tidak mendapatkan 

keuntungan). iGrafik evaluasi ekonomi pabrik 

amonium klorida tertera pada Gambar 5.1 

sebagai berikut. 

 



 
Gambar 5.2 iProcess iFlow iDiagram iPabrik Amonium Klorida
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Gambar 5. 1 Break Event Point dan Shutdown 

Point Prarancangan Pabrik Amonium Klorida 

dengan Kapasitas 110.000 Ton/Tahun, 

 

6. Kesimpulan 

Hasil analisa perhitungan pada 

prarancangan pabrik pembuatan amonium 

klorida dari asam klorida dan amonia didapatkan 

kesimpulan yaitu: 

1. Rancangan pabrik yang direncanakan 

berkapasitas 110.000 ton/tahun. 

2. Bentuk perusahaan menurut hukum yang 

berlaku direncanakan ialah Perseroan 

Terbatas (PT). 

3. Sistem organisasi direncanakan ialah line and 

staff berjumlah pekerja diperlukan 157 orang. 

4. Pabrik terletak di daerah kawasan Santan 

Tengah, Marang Kayu, Kalimantan Timur 

dengan luas area 34.997 m2. 

5. Analisis ekonomi: 

- Penanaman modal: Rp 632.273.946.853,00. 

- Biaya produksi: Rp 3.110.201.515.163,00. 

- Hasil penjualan: Rp 3.300.000.002.640,00. 

- Laba sebelum pajak: Rp 131.834.232.245,00 

- Laba sesudah pajak: Rp 85.692.250.960,00 

- Keuntungan penjualan sebelum pajak: 3,99 % 

- Keuntungan penjualan sesudah pajak : 2,60 % 

- Pengembalian modal sebelum pajak: 23,34 % 

- Pengembalian modal sesudah pajak: 15,82 % 

- Waktu kembali modal sebelum pajak: 3,1 tahun 

- Waktu kembali modal sesudah pajak: 4,2 tahun 

- Net present value ratio: 1,2283 

- Interest rate of return: 15,90 % 

- Break event point:  45 %. 

- Shut down point:  29 %. 

 

Dari perhitungan analisis ekonomi dapat 

disimpulkan bahwa industri amonium klorida 

dengan bahan baku asam klorida dan amonia ini 

layak untuk dipertimbangkan dan dikaji kembali. 
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